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ABSTRAK 

Conveyor merupakan peralatan pemindahan barang yang banyak dipakai dalam 

industri untuk mengangkut bahan produksi dari satu tempat ke tempat yang lain untuk 

kapasitas kecil sampai besar. Conveyor banyak digunakan karena sebagai alat transportasi 

yang cepat dan aman. Dibagian produkout pengerjaan pemasukan vaksin polio PT 

Biofarma masih dilakukan manual, dimana prosesnya yaitu ketika box telah terisi penuh 

oleh vaksin, lalu personil memindahkan box tersebut kedepan meja dengan tangan 

(manual). Pada tahun 2020 lalu, terjadi box vaksin jatuh karena ketidak hati - hatian 

personil dalam memindahlan box tersebut, hingga membuat kerugian. Adapun tujuan dari 

tugas akhir ini yaitu perancangan conveyor untuk produk vaksin polio. Perancangan ini 

mempunyai beberapa tahapan diantaranya yaitu pengumpulan data, study literatur, 

menggambar design conveyor yang diperlukan, perancangan design conveyor, dan 

melakukan analisis. Analisis dilakukan dengan merancang controller conveyor 

menggunakan Proximity sensor berbasis Arduino dan dilakukan pemrograman Arduino. 

Setelah melakukan tahap perancangan, hasil yang didapat yaitu belt conveyor yang 

mengangkut box dapat dibuat dengan material stainless steel 304 untuk bagian rangka 

dan material stainless steel 304 untuk bagian plat dengan jenis V- Belt. Conveyor 

membutuhkan daya sebesar 180 watt dan motor penggerak dengan daya 180 watt yang 

menggerakkan drum penggerak. Drum penggerak yang berputar akan menarik belt, 

sehingga belt akan mulai bergerak. Adapun controller yang digunakan adalah Arduino 

UNO, relay, sensor proximity, tombol saklar dan emergency. 
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ABSTRACT 

 

Conveyors are goods moving equipment that are widely used in industry to 

transport production materials from one place to another for small to large capacities. 

Conveyors are widely used because they are a fast and efficient means of transportation. 

Conveyors are widely used because they are a fast and safe means of transportation. In 

the production section, the work on entering PT Biofarma's polio vaccine is still done 

manually, where the process is when the box is fully filled with vaccine, then personnel 

move the box to the front of the table by hand (manually). In 2020, the vaccine box fell, 

due to the carelessness of the personnel in moving the box, causing a loss. The purpose 

of this final project is to design a conveyor for polio vaccine products. This design has 

several stages including data collection, literature study, drawing the required conveyor 

design, designing the conveyor design, and conducting analysis. The analysis was carried 

out by designing a conveyor controller using an Arduino-based Proximity sensor and 

Arduino programming. After carrying out the design stage, the results obtained are that 

the conveyor belt that transports the box can be made with 304 stainless steel material 

for the frame and 304 stainless steel material for the plate with the V-Belt type. The 

conveyor requires a power of 180 watt and a driving motor with a power of  180  watts 

that drives the driving drum. The rotating drive drum will pull the belt, so the belt will 

start to move. The controller used is Arduino UNO, relay, proximity sensor, switch button 

and emergency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam upaya peningkatan kesehatan masyarakat, pemerintah melakukan program 

imunisasi secara lengkap dimana PT  Bio Farma (persero) merupakan salah satu 

perusahaan BUMN yang bergerak sebagai produsen Vaksin dan Antisera, saat ini 

berkembang menjadi perusahaan Life Science., didirikan 6 Agustus 1890. Selama 126 

tahun pendiriannya Bio Farma telah berkontribusi untuk meningkatkan kualitas hidup 

bangsa, baik yang berada di Indonesia maupun mancanegara.  

Produksi Vaksin Bio Farma telah memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) dan mendapatkan pra kualifiasi dari Badan 

Kesehatan Dunia (WHO). Vaksin Bio Farma menghasilkan vaksin campak, polio, 

hepatitis B, dan pentavalent. Vaksin Biofarma telah memasok vaksin ke banyak negara 

melalui UNICEF, PAHO dan organisasi lainnya. Dengan kapasitas produksi lebih dari 

3,2 Miliar dosis pertahun, Bio Farma telah memenuhi kebutuhan vaksin Nasional dan 

kebutuhan vaksin dunia melalui WHO dan UNICEF. 

Salah satu produk terbaru dari PT. Biofarma adalah vaksin polio Novel tipe ke 2. 

Vaksin ini adalah vaksin polio tipe baru hasil pengembangan vaksin polio yang 

sebelumnya. Dikarenakan vaksin ini masih tergolong baru diproduksi oleh PT. Biofarma 

yang bertempat di gedung 43 lantai dua, maka masih butuh perencanaan alat-alat untuk 

melengkapi proses produksinya. Salah satunya bagian yang perlu dilengkapi yaitu pada 

bagian produkout untuk  pengerjaan  pemasukan vaksin polio yang masih dilakukan 

secara manual. 

Produkout adalah tempat keluarnya produk vaksin polio yang sudah melalui  

beberapa tahapan proses dan siap dikemas ke dalam box yang akan dikirimkan ke bagian 

pengemasan yang selanjutnya akan dilakukan cek visual dan pemberian label. 

Dibagian produkout pengerjaan pemasukan vaksin polio masih dilakukan manual 

prosesnya, yaitu ketika box telah terisi penuh oleh vaksin, lalu personil memindahkan box 

tersebut ke depan meja dengan tangan (manual). Pada tahun 2020 lalu, terjadi box vaksin 

jatuh karena ketidak hati - hatian personil dalam memindahlan box tersebut, hingga 

membuat kerugian. 

Karena hal tersebut penulis berencana membuat rancangan conveyor untuk 

mempermudah pekerjaan personil di produkout, dan lebih meningkatkan safety agar box 

yang dipindahkan ke bagian meja di depannya tetap aman, serta menghindari kejadian 

tersebut terulang kembali. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini, penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut  

1. Bagaimana cara merancang belt conveyor  

2. Bagaimana cara pemilihan desain yang optimal. 

3. Mempelajari beban yang akan diangkut pada conveyor. 

4. Mempelajari rangkaian controller untuk pengoprasian conveyor. 

 



 

1.3 Tujuan  

1.3.1 Tujuan Umum 

1. Memenuhi syarat kelulusan mata kuliah ME209043 Skripsi 

2. Membantu menyelesaikan masalah di perusahaan yang berkaitan 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Perancangan conveyor untuk produksi vaksin polio; 

2. Perancangan rangkaian controller conveyor. 

 

1.4 Batasan Maslah 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini, penulis membatasi ruang lingkup permasalahan 

pada panjang belt conveyor untuk box vaksin polio adalah 1,8 meter dan dengan berbasis 

Arduino UNO 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

  Sistematika dalam penyusunan laporan ini, sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, ruang 

lingkup bahasan dan batasan masalah, dan sistematika laporan Tugas Akhir.  

BAB II STUDI KASUS  

Bab ini menjelaskan secara umum mengenai landasan teori yang dipakai.  

BAB III PENGUMPULAN DATA  

Bab ini menguraikan secara rinci tentang langkah-langkah dan metodologi 

penyelesaian masalah, bahan atau materi Tugas Akhir, dan masalah yang dihadapi 

disertai dengan cara penyelesaiannya guna menjawab masalah yang ditimbulkan.  

BAB IV ANALISIS  

Bab ini berisi proses, hasil serta pembahasan dari Tugas Akhir yang dilakukan.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil yang telah dicapai untuk 

menjawab tujuan dari Tugas Akhir. 
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